BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

Dalam bab laporan hasil penelitian ini akan diuraikan beberapa hal
tentang: (1) gambaran umum lokasi penelitian, (2) analisis instrumen penelitian,
(3) penyajian data, dan (4) analisis data.

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat SMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin

SMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin berlokasi di Jalan Pekapuran
Raya RT.12 No. 76 Kelurahan Pekapuran Raya Kota / Kabupaten Banjarmasin
Timur. Nomor Telepon (0511) 3267275.

SMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin mulai berdiri atau SK berdirinya
tanggal 24 Agustus 1981 M (23 Syawal 1401 H). Dalam perjalanannya yang 30
tahun, sekolah ini mengalami proses pergantian kepemimpinan sekolah menjabat
sejak tahun 1981 sebanyak 7 kali.

Adapun mengenai kepala sekolah yang menjabat sejak tahun 1981
sampai sekarang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.1 Kepala-Kepala Sekolah yang Pernah Bertugas di Sekolah SMP
Muhammadiyah 4 Banjarmasin

No | Nama TM.T Sd

1 H.M. Ramli. AA 1981 1987

2 H. Abdullah, BA 1987 1991

3 Drs. Bukhari 1991 1995

4 H. Abdullah Hafidz 1995 2000

5 Murhan Hasan 2000 2003

6 Drs. H. Mahlian, MHD 2003 2006

7 Drs. Muhtar Ahmadi, S.Pd, M.Pd | 2006 Sampai Sekarang
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2. Perkembangan SMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin
SMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin merupakan salah satu sekolah
lanjutan tingkat pertama swasta yang ada di Banjarmasin yang memiliki sarana

dan prasarana yang cukup memadai sehingga kegiatan murid dapat berjalan

efektif.
Adapun identitas sekolah sebagai berikut:

a. Nama : SMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin
b. Nomor Statistik Sekolah : 202156000924
c. Alamat Sekolah . JI. Pekapuran Raya

1) Jalan : Pekapuran Raya

2) Kelurahan : Pekapuran Raya

3) Kecamatan : Banjarmasin Timur

4) Kota/Kab : Banjarmasin
d. Status Sekolah : Swasta
e. Bentuk Sekolah : Persegi Empat Panjang
f.  Waktu Penyelenggaraan : Pagi hari
g. Bangunan Sekolah : Semi Permanen
h. Surat Keputusan : 18 Januari 1982

i. Batas-Batas Wilayah

1) Sebelah Utara : Rumah Penduduk
2) Sebelah Selatan : Mesjid Al-Mubarokah
3) Sebelah Timur . JI. Pekapuran Raya

4) Sebelah Barat : Rumah Penduduk
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3. Visi dan Misi SMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin
a. Visi SMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin
Mewujudkan Sumber Daya Insani yang Memiliki Kualitas dalam
Bidang Agidah, Ibadah, dan Akhlaqul Karimah serta Menguasai
lImu Pengetahuan dan Teknologi
b. Misi SMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin
1) Mengembangkan sistem pembelajaran Berbasis Multipel
Inteligence.
2) Menciptakan suasana pembelajaran yang menarik komunikatif
dan menyenangkan
3) Menggali dan Mengembangkan potensi siswa untuk berinovasi
dan berkreasi sesuai dengan dasar dan nilai-niai islami
4) Membangun suasana yang mampu menciptakan kinerja yang
bergairah, sinergis dan dinamis
4. Sarana dan Prasarana SMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin
a. Data Ruang Belajar ( Kelas)

Tabel 4.2 Data Ruang Belajar (Kelas)

Kondisi Jumlah dan Ukuran Jml ruang yang
Ukuran | Ukuran | Ukuran | Jumlah digunakan untuk ruang
7X9m? | >63m? | <63m? | (d)= kelas
(a) (b) | (c) (ath+c)

Baik 1 9 Ruang
Rsk 4

ringan

Rsk 2

sedang

Rsk berat | 2

Rsk total | 9

Sumber: Observasi LingkunganSMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin
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Keterangan :
Baik Kerusakan < 15 %
Rusak ringan 15%- < 30%
Rusak sedang 30%- < 45%
Rusak berat 45% - 65 %
Rusak total > 65 %
b. Data Ruang Kantor
Tabel 4.3 Data Ruang Kantor
Jenis Ruangan Jumlah Ukuran Kondisi *)
(buah) | (PXL)
1. Kepala Sekolah 1 5X6
2. Wakil Kepala 1 5X4
Sekolah
3. Guru 1 9X6
4. Tata Usaha 1 5X4
5. Tamu 1 5 X4
Lainnya

Sumber: Observasi LingkunganSMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin

c. Data Ruang Penunjang

Tabel 4.4 Data Ruang Penunjang

Jenis Jumlah | Ukuran | Kondisi*) Jenis Jumlah | Ukuran | Kondisi*)
Ruangan | (buah) | (PXL) Ruangan | (buah) | (PXL)
1.Gudang |1 9 X 6 | Cukup 10. Ibadah | 1 18 X Cukup
10
2. Dapur 1 18 X7 | Baik 11. Ganti | - - -
3. 1 9 X6 | Baik 12. - - -
Reproduksi Koperasi
4. KM/WC |3 9 X6 | Baik 13. Hall/ | - - -
Guru Lobi
5. KM/WC |3 2 X 3 | Baik 14. Kantin | 2 7X6 Baik
Siswa
6. BK 1 5 X 4 | Cukup 15. 2 2000 Baik
Menara Lt
Air
7. UKS 1 5 X 4 | Baik 16. 1 4 X 2 | Cukup
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Bangsal
Kendaraan
8. PMR/ 1 5 X 6 | Baik 17. Rmh 1 5X4 Baik
Pramuka Penjg
9. OSIS/ 1 5 X 6 | Baik 18. Pos - - -
IPM Jaga
Sumber: Observasi LingkunganSMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin
d. Lapangan Olahraga dan Upacara
Tabel 4.5 Data Lapangan Olahraga dan Upacara
Lapangan Jumlah |  Ukuran Kondisi*) Keterangan
(buah) (px1)
1. Lapangan
Olahraga 1 20 X10 m | Kurang -
a. Basket 1 10 X 10 m | Layak Bentuk Lapangan :
b. Bulu 1 20 X 10 m | Baik Terbuka
Tangkis Kurang -
c. Futsal Layak
2. Lapangan 1 20 X 10 m | Kurang
Upacara Layak

Sumber: Observasi LingkunganSMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin

5. Tenaga Pengajar dan Staf TU SMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin)

Tabel 4.6 Data Tenaga Pengajar dan Staf TU SMP Muhammadiyah 4

Banjarmasin

No Nama NIP Unit Kerja Jabatan
1 | Muhtar Ahmadi, 19641019 SMP Kepala Sekolah
S.Pd.MM 198703 1 007 Muhammadiyah 4
2 | Dra. Hj. Maisyarah | 19610722 SMP Wakil Kepala
198803 2 007 Muhammadiyah 4 Sekolah
3 | Hj. Yanti Mala, 19580123 SMP Bendahara
S.Pd 198503 2 006 Muhammadiyah 4
4 | Ernawati, M.Pd 19670505 SMP Guru
198902 2 003 Muhammadiyah 4
5 | Hj. Masnita, S.Pd | 19640527 SMP Guru
198806 2 001 Muhammadiyah 4
6 | Siti Aminah 19580817 SMP Guru
198302 2 002 Muhammadiyah 4
8 | H.M. Arsyad SMP Guru
Muhammadiyah 4
9 | Abdurrahman 19680516 SMP Guru
Fahmi 200501 1 007 Muhammadiyah 4
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10 | Farida Yanti, S.Pd SMP Guru
Muhammadiyah 4
No Nama NIP Unit Kerja Jabatan
11 | Rahnita Arisanti, - SMP Guru
S.Pd Muhammadiyah 4
12 | Riduansyah, S.Pd - SMP Guru
Muhammadiyah 4
13 | Sufianto PYN, S.Si - SMP Guru
Muhammadiyah 4
14 | Ika Agustianti, SE - SMP Guru/
Muhammadiyah 4 Kepala tata
Usaha
15 | Nor Aida Faizah Staff Tata
Usaha
6. Jumlah Siswa dan Kelas
Tabel 4.7Data Siswa 3 (tiga) tahun terakhir
Tahun Jml Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 Jumlah
Pelajaran | Pendaftar 7+8+9
Jml Jml Jml Jml Jml Jml
Siswa | Rombel | Siswa | Rombel | Siswa | Rombel | Siswa | Rombel
2008/2009 130 114 4 63 2 22 1 199 7
2009/2010 110 78 2 114 3 60 2 252 7
2010/2011 108 75 2 74 2 105 3 244 7
2011/2012 100 78 2 63 2 65 2 206 6
2012/2013 76 45 2 74 3 62 2 181 7
2013/2014 97 71 3 43 2 74 3 188 8

7. Deskripsi Bimbingan dan Konseling

SMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin tidak memiliki guru Bimbingan dan

Konseling, guru yang menggantikan peran sebagai guru Bimbingan dan

Konseling adalah guru wakil bagian kesiswaan yaitu bapak Riduansyah, S.Pd dan

dibantu wali kelas, guru mata pelajaran serta kepala sekolah.
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B. Analisis Instrumen Penelitian
1. Uji Coba Instrumen

Sebelum penulis meneliti pada subjek yang sebenarnya yaitu siswa-
siswa kelas VIII, penulis terlebih dahulu melakukan uji coba instrumen. Ujii coba
instrumen atau try out Instrumen penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 22
siswa yang berasal dari satu kelas VIII. Untuk perhitungan uji coba instrumen
dibantu oleh program SPSS 17.0 danM.Excell. Untuk hasil perhitungan uji
validitas dapat dilihat pada lampiran.

2. Seleksi Item

Seleksi item digunakan menguji validitas, hal ini dilakukan untuk
mengukur ketepatan suatu item dalam kueisoner atau skala, apakah item-item
tersebut sudah tepat untuk dijadikan alat pengukuran suatu penelitian. Perhitungan
dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor item dengan skor total item. *

Uji validitas ini menggunakan Kkorelasi Bivariate Pearson(Product
Momen Pearson). diketahui nilai korelasi antara skor item dengan skor total item.
Nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel yang dicari pada signifikansi
0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 22, maka didapat r tabel 0,404.
Instrumenpenelitian dengan Skala Likert berjumlah 60 item. Berdasarkan uji coba
didapat 37 item yang valid dan 23 item yang tidak valid. Penulis mengambil 37
item yang valid untuk seterusnya diujikan kepada subjek yang sebenarnya yaitu
siswa kelas VIII. Berikut blue print skala keharmonisan keluarga setelah diuji

coba.

! Duwi Prayitno, Paham Analisa Statistika Data dengan SPSS, (Yogyakarta: Mediakom,
2010), h. 90
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Tabel 4.8Blue Print Skala Keharmonisan Keluarga setelah Uji Validitas Item

No | Indikator Nomor Favorable | Unfavorable | Jumlah
Item
1. | Menciptakan 1,29, 48 1,29 48 3
kehidupan
beragama dalam
keluarga
2. | Mempunyai waktu | 9,18,38, |38 9,18,44,46 | 5
luang bersama 44, 46,
keluarga
3. | Mempunyai 3,8,12, 3,12, 8,17,28,39, | 14
Komunikasi yang 17, 22,28, | 22,31, 34, 57,59
baik antar anggota | 31, 34, 39, | 40, 41, 45
keluarga 40, 41, 45,
57, 59
4. | Hubungan ikatan 25 25 1
yang erat antar
anggota keluarga
5. | Kuantitas dan 6,16,43, |6 16 ,43, 11
kualitas konflik 49, 50, 51, 49,50,51,
yang minim 54, 55, 56, 54, 55, 56,
57,58 57, 58,
6. | Saling menghargai | 4, 13, 36 4,13 36 3
antar sesama
anggota keluarga

TOTAL 37

Setelah dilaksanakan uji coba item maka didapatkan 37 item yang valid,
untuk bisa dilakukan penyebaran skala tersebut.

3. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas instrumen dilakukan untuk mengetahui layak atau tidaknya
skala keharmonisan keluarga dijadikan instrumen penelitian. Data yang digunakan
adalah data item yang valid yang berjumlah 37 item dengan subjek yang masih
sama dalam uji coba instrumen.

Dalam pengujian ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Menurut

Sekaran yang dikutip dari Duwi Prayitno bahwa reliabilitas kurang dari 0,6 adalah
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kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik. 2 Dari hasil

perhitungan dengan menggunakan SPSS 17.0 diketahui sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Reliabilitas Skala Keharmonisan Keluarga

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

951 37

Hasil uji coba instrumen menunjukkan reliabilitas Cronbach’s Alpha
sebesar 0,951, artinya instrumen atau skala keharmonisan keluarga baik dan layak
untuk dipakai.

C. Penyajian Data
1. Data Skala Keharmonisan Keluarga
Berdasarkan hasil skala keharmonisan keluarga yang diperoleh,
diketahui data tentang keharmonisan keluarga kelas VIII SMP Muhammadiyah 4
Banjarmasin. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut:
Berikut penulis akan paparkan distribusi frekuensi keharmonisan
keluarga siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin secara terperinci:
a. Menciptakan kehidupan beragama dalam keluarga
Pada sisi ini penulis mengukur tingkat menciptakan kehidupan beragama

dalam keluarga.

2 |bid., h. 98
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Grafik 4. 1 Distribusi Frekuensi item pernyataan ke-1: orang tua selalu
mengingatkan untuk menjalankan perintah ajaran agama
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
95,4%atau sebanyak 62 anakyang menyatakan bahwa orang tuanya selalu
mengingatkan untuk menjalankan perintah ajaran agama. Hal ini terlihat
berdasarkan jawaban responden yang memilih sangat sesuai dan sesuai dari item
pernyataan ke-1 dan sebanyak 4,6% atau sebanyak 3 anak yang menyatakan
orang tuanya tidak pernah mengingatkan untuk menjalankan perintah ajaran
agama.Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang memilih tidak sesuai

dan sangat tidak sesuai dari item pernyataan ke-1.
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Grafik 4.2 Distribusi Frekuensi item pernyataan ke 16: kami termasuk keluarga
yang agamis
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
89,2% atau sebanyak 58 anak yang menyatakan bahwa keluarganya termasuk
keluarga yang agamis. Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang
memilih sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan ke-16 dan sebanyak 10,7%
atau sebanyak 7 anak yang menyatakan keluarganya termasuk keluarga yang
agamis.Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang memilih tidak sesuai

dan sangat tidak sesuai dari item pernyataan ke-16
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Grafik 4.3 Distribusi Frekuensi item pernyataan ke-28: orang tua saya tidak
menegur saya, walaupun saya tidak melaksanakan ibadah
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
13,9% atau sebanyak 9 anak yang menyatakan bahwa orang tuanya tidak
menegur saat anak tidak melaksanakan ibadah. Hal ini terlihat berdasarkan
jawaban responden yang memilih sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan
ke-28 dan sebanyak 86,1% atau sebanyak 56 anak yang menyatakan bahwa
orang tuanya menegur saat anak tidak melaksanakan ibadah.Hal ini terlihat
berdasarkan jawaban responden yang memilih tidak sesuai dan sangat tidak sesuai

dari item pernyataan ke-28.
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b. Mempunyai waktu luang bersama keluarga

Grafik 4. 4 Distribusi Frekuensi item pernyataan ke-6 : Orang tua lebih sering
keluar rumah daripada di rumah
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
26,2% atau sebanyak 17 anak yang menyatakan bahwa orang tuanya lebih sering
keluar rumah daripada di rumah . Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden
yang memilih sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan ke-6 dan sebanyak
73,8% atau sebanyak 48 anak yang menyatakan bahwa orang tuanya lebih sering
di rumah daripada keluar rumah.Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden

yang memilih tidak sesuai dan sangat tidak sesuai dari item pernyataan ke-6.
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Grafik 4.5 Distribusi Frekuensi item pernyataan ke-11: orang tua sibuk sehingga
jarang berkumpul bersama
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
32,3% atau sebanyak 21 anak yang menyatakan bahwa orang tuanya sibuk
sehingga jarang berkumpul bersama. Hal ini terlihat berdasarkan jawaban
responden yang memilih sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan ke-11 dan
sebanyak 67,6% atau sebanyak 44 anak yang menyatakan bahwa orang tuanya
masih bisa berkumpul bersama.Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden

yang memilih tidak sesuai dan sangat tidak sesuai dari item pernyataan ke-11.
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Grafik 4. 6 Distribusi Frekuensi item pernyataan ke-20: Kami sekeluarga
bergotong royong membersihkan rumah pada hari libur
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
58,4% atau sebanyak 38 anak yang menyatakan bahwa mereka sekeluarga
melakukan gotong royong membersihkan rumah pada hari libur. Hal ini terlihat
berdasarkan jawaban responden yang memilih sangat sesuai dan sesuai dari item
pernyataan ke-20 dan sebanyak 41,5% atau sebanyak 27 anak yang menyatakan
bahwa mereka tidak melakukan gotong royong membersihkan rumah pada hari
libur.Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang memilih tidak sesuai

dan sangat tidak sesuai dari item pernyataan ke-20.
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Grafik 4. 7 Distribusi Frekuensi item pernyataan ke-25: kami sekeluarga tidak
memiliki waktu khusus untuk berkumpul bersama
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
27,6% atau sebanyak 18 anak yang menyatakan bahwa keluarganya tidak
memiliki waktu khusus untuk kumpul bersama. Hal ini terlihat berdasarkan
jawaban responden yang memilih sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan
ke-25 dan sebanyak 72,2% atau sebanyak 47 anak yang menyatakan bahwa
keluarganya memiliki waktu khusus untuk kumpul bersama.Hal ini terlihat
berdasarkan jawaban responden yang memilih tidak sesuai dan sangat tidak sesuai

dari item pernyataan ke-25.
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Grafik 4. 8 Distribusi Frekuensi item pernyataan ke-27: orang tua lebih
mengutamakan pekerjaannya dibandingkan keluarga
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
27,6% atau sebanyak 18 anak yang menyatakan bahwa orang tuanya lebih
mengutamakan pekerjaannya dibanding keluarga. Hal ini terlihat berdasarkan
jawaban responden yang memilih sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan
ke-27 dan sebanyak 72,2% atau sebanyak 47 anak yang menyatakan bahwa
orang tuanya tidak mengutanakan pekerjaanya dibanding keluarga.Hal ini terlihat
berdasarkan jawaban responden yang memilih tidak sesuai dan sangat tidak sesuai

dari item pernyataan ke-27.
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c. Mempunyai Komunikasi yang baik antar anggota keluarga

Grafik 4.9 Distribusi Frekuensi item pernyataan ke-2: Saya menceritakan masalah
kepada orang tua
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
67,6% atau sebanyak 44 anak yang menyatakan bahwa anak menceritakan
masalahnya kepada orang tua. Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden
yang memilih sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan ke-2 dan sebanyak
32,3% atau sebanyak 21 anak yang menyatakan bahwa anak tidak menceritakan
masalahnya kepada orag tua.Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang

memilih tidak sesuai dan sangat tidak sesuai dari item pernyataan ke-2.
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Grafik 4. 10 Distribusi Frekuensi item pernyataan ke-5: orang tua bertengkar
tanpa alasan yang jelas
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
12,3% atau sebanyak 8 anak yang menyatakan bahwa orang tuanya bertengkar
tanpa alasan yang jelas. Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang
memilih sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan ke-5 dan sebanyak 87,6%
atau sebanyak 57 anak yang menyatakan bahwa orang tuanya bertengkar karena
ada alasan yang jelas .Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang

memilih tidak sesuai dan sangat tidak sesuai dari item pernyataan ke-5.
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Grafik 4. 11 Distribusi Frekuensi item pernyataan ke-7: anak dan saudaranya
selalu bertukar pikiran dalam menghadapi masalah
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
36,9% atau sebanyak 24 anak yang menyatakan bahwa anak dan saudaranya
selalu bertukar pikiran dalam menghadapi masalah. Hal ini terlihat berdasarkan
jawaban responden yang memilih sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan
ke-7 dan sebanyak 63,1% atau sebanyak 41 anak yang menyatakan bahwa anak
dengan saudaranya tidak bertukar pikiran jika menghadapi masalah.Hal ini terlihat
berdasarkan jawaban responden yang memilih tidak sesuai dan sangat tidak sesuai

dari item pernyataan ke-7.
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Grafik 4. 12 Distribusi Frekuensi item pernyataan ke 10: Orang tua kaku sehingga
saya tidak dekat
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
15,3% atau sebanyak 10 anak yang menyatakan bahwa orang tuanya kaku
sehingga anak tidak dekat. Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang
memilih sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan ke-10, dan sebanyak
84,6% atau sebanyak 55 anak yang menyatakan bahwa orang tuanya tidak kaku
sehingga anak dekat.Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang memilih

tidak sesuai dan sangat tidak sesuai dari item pernyataan ke-10.
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Grafik 4. 13 Distribusi Frekuensi item pernyataan ke-12: Orang tua terbuka
terhadap anak-anaknya
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
63,1% atau sebanyak 41 anak yang menyatakan bahwa orang tuanya terbuka
terhadap anak-anaknya. Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang
memilih sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan ke-12 dan sebanyak 36,9%
atau sebanyak 24 anak yang menyatakan bahwa orang tuanya tertutup terhadap
anak-anaknya.Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang memilih tidak

sesuai dan sangat tidak sesuai dari item pernyataan ke-12.
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Grafik 4. 14 Distribusi Frekuensi item pernyataan ke- 15: Saya tidak berani cerita
tentang masalah saya dengan orang tua saya
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
60% atau sebanyak 39 anak yang menyatakan bahwa anak tidak berani cerita
tentang masalahnya dengan orang tua. Hal ini terlihat berdasarkan jawaban
responden yang memilih sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan ke-15 dan
sebanyak 40% atau sebanyak 26 anak yang menyatakan bahwa anak berani cerita
masalahnya dengan orang tua.Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden

yang memilih tidak sesuai dan sangat tidak sesuai dari item pernyataan ke-15.
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Grafik 4. 15 Distribusi Frekuensi item pernyataan ke-14: Orang tua jarang
mengajak kami berdiskusi
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
89,2% atau sebanyak 58 anak yang menyatakan bahwa orang tuanya jarang
mengajak anaknya diskusi. Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang
memilih sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan ke-14 dan sebanyak 10,7%
atau sebanyak 7 anak yang menyatakan bahwa orang tuanyatidak mengajak
anaknya diskusi.Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang memilih

tidak sesuai dan sangat tidak sesuai dari item pernyataan ke-14.
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Grafik 4. 16 Distribusi Frekuensi item pernyataan ke-17: Kedua orang tua saya
saling terbuka dalam segala hal
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
67,7% atau sebanyak 44 anak yang menyatakan bahwa kedua orang tuanya saling
terbuka dalam segala hal. Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang
memilih sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan ke-17 dan sebanyak 32,3%
atau sebanyak 21 anak yang menyatakan bahwa kedua orang tuanya tidak saling
terbuka dalam segala hal.Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang

memilih tidak sesuai dan sangat tidak sesuai dari item pernyataan ke-17.
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Grafik 4. 17 Distribusi Frekuensi item pernyataan ke 18: Anak menurut dengan
kata-kata orang tua.
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
84,6% atau sebanyak 55 anak yang menyatakan bahwa anak menurut dengan
kata-kata orang tuanya. Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang
memilih sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan ke-18 dan sebanyak 15,3%
atau sebanyak 10 anak yang menyatakan bahwa anak tidak menurut dengan kata-
kata orang tuanya.Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang memilih

tidak sesuai dan sangat tidak sesuai dari item pernyataan ke-18.



103

Grafik 4. 18 Distribusi Frekuensi item pernyataan ke-22: Ketika saya melakukan
kesalahan, orang tua akan mengajak saya berbicara untuk mencari tahu alasan
mengapa saya melakukan
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
73,8% atau sebanyak 48 anak yang menyatakan bahwa ketika anak melakukan
kesalahan maka orang tua akan mengajak diskusi. Hal ini terlihat berdasarkan
jawaban responden yang memilih sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan
ke-22 dan sebanyak 26,2% atau sebanyak 17 anak yang menyatakan bahwa
ketika anak melakukan kesalahan maka orang tua akan mengajak diskusi.Hal ini
terlihat berdasarkan jawaban responden yang memilih tidak sesuai dan sangat

tidak sesuai dari item pernyataan ke-22.
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Grafik 4. 19 Distribusi Frekuensi item pernyataan ke-23: Saya senang
mendengarkan cerita orang tua saya, jika sedang bersama mereka
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
86,1%  atau sebanyak 56 anak yang menyatakan bahwa anak senang
mendengarkan cerita orang tuanya. Hal ini terlihat berdasarkan jawaban
responden yang memilih sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan ke-23 dan
sebanyak 13,8% atau sebanyak 9 anak yang menyatakan bahwa anak tidak
senang mendengarkan cerita orang tuanya.Hal ini terlihat berdasarkan jawaban
responden yang memilih tidak sesuai dan sangat tidak sesuai dari item pernyataan

ke-23.
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Grafik 4. 20Distribusi Frekuensi item pernyataan ke-26: Orang tua memberikan
masukan pada anak-anaknya tentang cara bergaul yang baik
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
92,2% atau sebanyak 60 anak yang menyatakan bahwa orang tuanya memberikan
masukan tentang cara bergaul yg baik. Hal ini terlihat berdasarkan jawaban
responden yang memilih sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan ke-26 dan
sebanyak 7,7% atau sebanyak 5 anak yang menyatakan bahwa orang tuanya tidak
memberikan masukan tentang cara bergaul yang baik.Hal ini terlihat berdasarkan
jawaban responden yang memilih tidak sesuai dan sangat tidak sesuai dari item

pernyataan ke-26.
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Grafik 4. 21Distribusi Frekuensi item pernyataan ke-35: Ayah selalu keras dan
memutuskan sesuatu tanpa musyarawah dengan anak-anaknya

70 120
60 100
50
80
e o
2 40 g
= o
g 30 &
- 40
20
10 20
0 0
P (%)
M Sangat M Sangat
ga! 1 ga" 15
Sesuai Sesuai
M Sesuai 6 M Sesuai 9.2
i Tidak Sesuai 29 i Tidak Sesuai 44.6
M Sangat Tidak M Sangat Tidak
. 29 . 44.6
Sesuai Sesuai
M Jumlah 65 i Jumlah 100

Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
10,7% atau sebanyak 7 anak yang menyatakan bahwa ayahnya keras dan
memutuskan sesuatu tanpa musyawarah. Hal ini terlihat berdasarkan jawaban
responden yang memilih sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan ke-35 dan
sebanyak 89,2% atau sebanyak 58 anak yang menyatakan bahwa ayah tidak keras
dan memutuskan sesuatu dengan musyawarah.Hal ini terlihat berdasarkan
jawaban responden yang memilih tidak sesuai dan sangat tidak sesuai dari item

pernyataan ke-35.
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Grafik 4. 22Distribusi Frekuensi item pernyataan ke-37: Saya lebih senang cerita
masalah saya dengan teman saya daripada dengan orang tua
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
10,7% atau sebanyak 9 anak yang menyatakan bahwa anak lebih senang cerita
masalahnya dengan teman daripada dengan orang tua. Hal ini terlihat berdasarkan
jawaban responden yang memilih sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan
ke-37 dan sebanyak 89,2% atau sebanyak 58 anak yang menyatakan bahwa anak
lebih senang cerita masalahnya dengan orang tua daripada dengan teman.Hal ini
terlihat berdasarkan jawaban responden yang memilih tidak sesuai dan sangat

tidak sesuai dari item pernyataan ke-37.
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d. Hubungan ikatan yang erat antar anggota keluarga

Grafik 4. 23Distribusi Frekuensi item pernyataan ke-13: Hubungan orang tua saya
tidak harmonis
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
15,3% atau sebanyak 10 anak yang menyatakan bahwa hubungan orang tuanya
tidak harmonis. Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang memilih
sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan ke-13 dan sebanyak 84,6% atau
sebanyak 55 anak yang menyatakan bahwa hubungan orang tuanya hamonis.Hal
ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang memilih tidak sesuai dan sangat

tidak sesuai dari item pernyataan kel3.
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e. Kuantitas dan kualitas konflik yang minim

Grafik 4. 24Distribusi Frekuensi item pernyataan ke-4 : lbu selalu sabar
menghadapi masalah
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
93,8% atau sebanyak 61 anak yang menyatakan bahwa ibu selalu sabar
menghadapi masalah. Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang
memilih sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan ke-4 dan sebanyak 6,1%
atau sebanyak 4 anak yang menyatakan bahwa ibu tidak sabar jika menghadapi
masalah.Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang memilih tidak

sesuai dan sangat tidak sesuai dari item pernyataan ke-4.
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Grafik 4.25Distribusi Frekuensi item pernyataan ke-9: Ibu sering marah-marah
terhadap anak-anaknya
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
27,7% atau sebanyak 18 anak yang menyatakan bahwa ibu sering marah-marah
terhadap anak-anaknya. Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang
memilih sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan ke-9 dan sebanyak 72,2%
atau sebanyak 47 anak yang menyatakan bahwa ayah tidak keras dan memutuskan
sesuatu dengan musyawarah.Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang

memilih tidak sesuai dan sangat tidak sesuai dari item pernyataan ke-9.
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Grafik 4. 26Distribusi Frekuensi item pernyataan ke-24: Saya tidak peduli dengan
masalah yang terjadi dirumah
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
23,1% atau sebanyak 15 anak yang menyatakan bahwa anak tidak peduli dengan
masalah yang ada di rumah. Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang
memilih sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan ke-24 dan sebanyak 76,9%
atau sebanyak 50 anak yang menyatakan bahwa anak peduli dengan masalah yang
terjadi di rumah.Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang memilih

tidak sesuai dan sangat tidak sesuai dari item pernyataan ke-24.
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Grafik 4. 27Distribusi Frekuensi item pernyataan k-29: Saya biasanya pergi keluar
rumah tanpa berpamitan
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
27,6% atau sebanyak 18 anak yang menyatakan bahwa anak biasanya pergi
keluar rumah tanpa pamitan. Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang
memilih sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan ke-29 dan sebanyak 72,3%
atau sebanyak 47 anak yang menyatakan anak biasanya pergi berpamitan.Hal ini
terlihat berdasarkan jawaban responden yang memilih tidak sesuai dan sangat

tidak sesuai dari item pernyataan ke-29.
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Grafik 4. 28Distribusi Frekuensi item pernyataan ke 30: Terkadang tanpa alasan
yang jelas ayah marah-marah kepada kami
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
26,1% atau sebanyak 17 anak yang menyatakan bahwa kadang ayahnya marah-
marah tanpa alasan. Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang memilih
sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan ke-30 dan sebanyak 77,8% atau
sebanyak 48 anak yang menyatakan bahwa ayah marah ada alasannya.Hal ini
terlihat berdasarkan jawaban responden yang memilih tidak sesuai dan sangat

tidak sesuai dari item pernyataan ke-30.
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Grafik 4. 29Distribusi Frekuensi item pernyataan ke-31: Saya merasa tidak
nyaman berada di rumah
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
21,4% atau sebanyak 14 anak yang menyatakan bahwa anak merasa tidak
nyaman berada di rumah. Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang
memilih sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan ke-31 dan sebanyak 79,9%
atau sebanyak 52 anak yang menyatakan bahwa anak merasa nyaman berada di
rumah.Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang memilih tidak sesuai

dan sangat tidak sesuai dari item pernyataan ke-31.
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Grafik 4. 30Distribusi Frekuensi item pernyataan ke 32: Saya pernah kabur dari
rumah karena orang tua sering bertengkar
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
13,9% atau sebanyak 9 anak yang menyatakan bahwa anak pernah kabur dari
rumah karena orang tua sering bertengkar. Hal ini terlihat berdasarkan jawaban
responden yang memilih sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan ke-32 dan
sebanyak 86,1% atau sebanyak 56 anak yang menyatakan bahwa anak tidak
pernah kabur dari rumah karena orang tua sering bertengkar.Hal ini terlihat
berdasarkan jawaban responden yang memilih tidak sesuai dan sangat tidak sesuai

dari item pernyataan ke-32.
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Grafik 4. 31 Distribusi Frekuensi item pernyataan ke-33: Ayah dan ibu sering
bertengkar dihadapan saya

70 120
60 100
50
© 80
[ )]
é 40 8
< S 60
- a
:E, 30 =
- 40
20
10 20
0 0
P (%)
[*] MS t
Sangat 9 anga’ 13.8
Sesuai Sesuai
M Sesuai 3 M Sesuai 4.6
i Tidak Sesuai 20 i Tidak Sesuai 30.7
S t Tidak HS t Tidak
anga |. a 33 anga |' a 50.8
Sesuai Sesuai
M Jumlah 65 i Jumlah 100

Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
18,4% atau sebanyak 12 anak yang menyatakan bahwa ayah dan ibu sering
bertengkah dihadapannya. Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang
memilih sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan ke-33 dan sebanyak 81,5%
atau sebanyak 53 anak yang menyatakan bahwa ayah dan ibu tidak pernah
bertengkar dihadapannya.Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang

memilih tidak sesuai dan sangat tidak sesuai dari item pernyataan ke-33.
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Grafik 4. 32Distribusi Frekuensi item pernyataan ke-34: Ibu saya tidak pernah
peduli dengan keadaan anak-anaknya
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
6,2% atau sebanyak 4 anak yang menyatakan bahwa ibu tidak pernah peduli
dengan keadaan anak. Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang
memilih sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan ke-34 dan sebanyak 84,6%
atau sebanyak 55 anak yang menyatakan bahwa ibu selalu peduli dengan keadaan
anak.Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang memilih tidak sesuai

dan sangat tidak sesuai dari item pernyataan ke-34.
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Grafik 4.33Distribusi Frekuensi item pernyataan ke-21: Orang tua saya tidak
peduli dengan masalah anak-anaknya
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
10,7 % atau sebanyak 7 anak yang menyatakan bahwa orang tuanya tidak peduli
dengan masalah anaknya. Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang
memilih sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan ke-21 dan sebanyak 89,2%
atau sebanyak 58 anak yang menyatakan bahwa orang tuanya pduli dengan
masalah anaknya.Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang memilih

tidak sesuai dan sangat tidak sesuai dari item pernyataan ke-21.
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Grafik 4. 34 Distribusi Frekuensi item pernyataan ke-36: Saya tidak konsentrasi
belajar jika ayah dan ibu bertengkar atau ada konflik
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
38,4% atau sebanyak 25 anak yang menyatakan bahwa anak tidak konsentrasi
belajar jika ayah dan ibu bertengkar. Hal ini terlihat berdasarkan jawaban
responden yang memilih sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan ke-36 dan
sebanyak 61,5% atau sebanyak 40 anak yang menyatakan bahwa anak tetap
konsentrasi belajar meski ayah dan ibu bertengkar.Hal ini terlihat berdasarkan
jawaban responden yang memilih tidak sesuai dan sangat tidak sesuai dari item

pernyataan ke-36.
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f. Saling menghargai antar sesama anggota keluarga

Grafik 4. 35Distribusi Frekuensi item pernyataan ke-3: Orang tua menghargai
pendapat anak-anaknya
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
81,5% atau sebanyak 53 anak yang menyatakan bahwa orang tua menghargai
pendapat anaknya. Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang memilih
sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan ke-3 dan sebanyak 18,5% atau
sebanyak 12 anak yang menyatakan bahwa orang tua tidak menghargai pendapat
anaknya. Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang memilih tidak

sesuai dan sangat tidak sesuai dari item pernyataan ke-3.
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Grafik 4. 36Distribusi Frekuensi item pernyataan ke-8 : Saya dan saudara saling

menghargali
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak

sesuai dan sangat tidak sesuai dari item pernyataan ke-8.

86,2 % atau sebanyak 56 anak yang menyatakan bahwa anak dan saudaranya
saling menghargai. Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang memilih
sangat sesuai dan sesuai dari item pernyataan ke-8 dan sebanyak 13,8% atau
sebanyak 9 anak yang menyatakan bahwa anak dan saudaranya tidak saling

menghargai.Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang memilih tidak
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Grafik 4. 37Distribusi Frekuensi item pernyataan ke-19: Orang tua kurang bisa
menghargai pendapat anak-anaknya karena masih dianggap anak kecil
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh responden ada sebanyak
26,1% atau sebanyak 17 anak yang menyatakan bahwa orang tua kurang bisa
menghargai pendapat anak karena dianggap masih kecil. Hal ini terlihat
berdasarkan jawaban responden yang memilih sangat sesuai dan sesuai dari item
pernyataan ke-19 dan sebanyak 73,9% atau sebanyak 48 anak yang menyatakan
bahwa orang tua kurang bisa menghargai pendapat anak karena dianggap masih
kecil.Hal ini terlihat berdasarkan jawaban responden yang memilih tidak sesuai

dan sangat tidak sesuai dari item pernyataan ke-19.
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Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan skala keharmonisan keluarga

pada siswa kelas VIII dan mencari data prestasi belajar siswa yang berjumlah 65

siswa. Data tersebut kemudian dianalisis dengan korelasi Triserial.

Berikut akan dijelaskan secara sistematis analisis data keharmonisan

keluarga dengan prestasi belajar serta analisis korelasi keduanya menggunakan

korelasi triserial :

1. Data Keharmonisan Keluarga

Hasil data jawaban responden dari skala keharmonisan keluarga tersebut

kemudian dimasukkan ke dalam tabel distribusi untuk mengetahui nilai rata-rata

atau mean dari data skala tingkat keharmonisan keluarga. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 10 . Distribusi Frekuensi Tentang Skor Angket Responden.

No X F Fx
1 69 1 69
2 71 1 71
3 76 1 76
4 78 1 78
5 83 1 83
6 87 1 87
7 88 1 88
8 89 1 89
9 91 1 91
10 95 1 95
11 98 1 98
12 99 1 99
13 100 2 200
14 101 1 101
15 102 2 204
16 103 1 103
17 105 1 105
18 106 2 212
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19 107 1 107
20 109 3 327
21 111 2 222
22 112 2 224
23 113 1 113
24 114 4 456
25 115 4 460
26 116 1 116
27 117 1 117
28 118 2 236
29 119 1 119
30 120 2 240
31 122 3 366
32 123 4 492
33 125 4 500
34 128 1 128
35 130 2 260
36 136 1 136
37 137 3 411
38 139 1 139
39 143 1 143

Jumlah 65 7261

Rata-rata skor angket siswa

= 111,

7

Berdasarkan hasil

perhitungan mean di

rata-rata skor

skala

keharmonisan keluarga siswa adalah 111,7 atau berada pada tingkatan

tinggi.Apabila skor skala di atas dikelompokkan berdasarkan ketentuan yang telah

ditetapkan akan diperoleh gambaran umum tingkat keharmonisan keluarga yang

dimiliki siswa SMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin. Data dilihat pada tabel

berikut :
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Tabel 4.11. Distribusi Frekuensi Tentang Keharmonisan Keluarga Siswa Kelas

VIl SMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin.

No | Interval | Kriteria Tingkat Keharmonisan Keluarga F %
1 |111-148 Tinggi 40 61,5
2 | 74-110 Sedang 23 35,3
3 37-173 Rendah 2 3,1

Jumlah 65 100,0

Dari tabel terlihat distribusi frekuensi di atas terlihat bahwa keharmonisan

keluarga siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin sebagian besar

berada pada tingkat tinggi, yaitu dengan prosentase sebesar 61,5 %.

2. Data Prestasi Belajar Siswa

Untuk lebih jelasnya mengenai keharmonisan keluarga yang memberi

pengaruh pada prestasi belajar siswa di SMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin

dalam skripsi ini dapat dilihat pada dokumentasi terhadap prestasi belajar siswa

dari nilai raport siswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, maka diperoleh

data seperti tabel berikut:

Tabel 4. 12. Distribusi Frekuensi Tentang Prestasi Belajar Siswa

No X F X
1 77,87 1 77,87
2 77,93 1 77,93
3 79,13 1 79,13
4 79, 60 1 79,6
5 79, 67 1 79,67
6 80,00 3 240
7 80,33 1 80,33
8 80,40 1 80,4
9 80,47 1 80,47
10 81,00 1 81
11 81,07 2 162,14
12 81,13 1 81,13
13 81,20 1 81,2
14 81,40 2 162,8
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No X F X
15 81,87 2 163,74
16 82,00 2 164
17 82,07 3 246,21
18 82,13 1 82,13
19 82,20 1 82,2
20 82,40 1 82,4
21 82,60 1 82,6
22 82,73 1 82,73
23 82,80 1 82,8
24 82,87 1 82,87
25 83,13 2 166,26
26 83,20 1 83,2
27 83,27 2 166,54
28 83,47 1 83,47
29 83,53 3 250,59
30 83,67 3 251,01
31 83,73 1 83,73
32 83,80 1 83,8
33 83,87 1 83,87
34 83,93 1 83,93
35 84,00 1 84
36 84,20 1 84,2
37 84,33 1 84,33
38 84,53 1 84,53
39 84,93 1 84,93
40 85,13 1 85,13
41 85,20 1 85,2
42 85,27 1 85,27
43 85,33 1 85,33
44 85,47 1 85,47
45 85,93 1 85,93
46 86,20 1 86,2
47 86,40 1 86,4
48 86,87 1 86,87
49 86,93 1 86,93
50 87,20 1 87,2
51 87,47 1 87,47
Jumlah 65 5387,14
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Rata-rata nilai prestasi belajar siswa adalah :

_5387,14
65

= 82,88
Berdasarkan hasil perhitungan mean, makarata-rata nilai prestasi belajar
siswa adalah 82,88 atau berada pada tingkat tinggi.
Apabila nilai prestasi belajar siswa dikelompokkan berdasarkan ketentuan
yang telah ditetapkan, maka gambaran umum prestasi belajar siswa kelas VIII
SMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4. 13. Distribusi Frekuensi Tentang Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII SMP
Muhammadiyah 4 Banjarmasin.

No Interval Tingkat Prestasi Belajar Siswa F %
1 68 — 100 Tinggi 65 100
2 34 — 67 Sedang 0 0
3 0-33 Rendah 0 0

Jumlah 65 100,0

Dari tabel di atas terlihat bahwa sebagian besar prestasi belajar siswa Kelas
VIII SMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin berada pada kategori tinggi dengan
prosentasi sebesar 100 %.
3. Analisis Korelasi Triserial
Hasil dari korelasi antara keharmonisan keluarga (X) dengan prestasi
belajar (YY) adalah sebagai berikut:
a. Analisis Pendahuluan
Dari hasil penyajian data terlihat bahwa skor rata-rata keharmonisan

keluarga siswa pada tingkat tinggi yaitu 111,7, sedangkan nilai prestasi belajar
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siswa berada pada tingkat tinggi yaitu antara nilai 68 — 100 . Berdasarkan hal
tersebut belum terlihat secara jelas korelasi antara kedua variabel yang diteliti.
Analisis secara lebih mendalam akan dilakukan dengan menggunakan rumus
korelasi triserial. Untuk itu perlu dilakukan analisis pendahuluan yaitu dengan
membuat distribusi rata-rata prestasi belajar siswa berdasarkan tingkat
keharmonisan keluarga seperti pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.14. Distribusi tentang rata-rata prestasi belajar berdasarkan tingkat
keharmonisan keluarga

Nilai Prestasi Belajar Siswa
Nomor Urut Keharmonisan Keluarga

Tinggi Sedang Rendah
1 83,53 83,53 79,60
2 80,47 86,87 77,87
3 81,13 82,20
4 81,20 81,40
5 86,40 80,00
6 83,13 79,67
7 83,20 82,93
8 83,67 80,33
9 81,87 85,13
10 84,00 82,07
11 83,27 83,27
12 82,73 83,93
13 87,47 82,07
14 83,87 84,53
15 86,93 77,93
16 85,93 81,40
17 83,67 85,47
18 81,87 84,33
19 83,67 85,13
20 86,20 82,80
21 85,33 82,40
22 85,27 81,00
23 83,80 87,20
24 85,20
25 83,47
26 81,07




129

27 81,07
28 82,60
29 84,20
30 82,00
31 82,07
32 82,87
33 80,00
34 80,40
35 79,13
36 80,00
37 82,13
38 82,00
39 84,93
40 83,53
Jumlah Nilai 3341,2 1905,59 157,47
Jumlah Siswa 40 23 2
Proporsi 0,61 0,35 0,03
Mean 83,53 82,53 78,73

Berdasarkan tabel di atas ada dua kolom p (proporsi), p yang satu

merupakan komplemen dari p yang lain. Untuk mengetahui tinggi ordinat boleh

dipilih salah satu p, baik pada kolom pertama atau kedua. Untuk mengetahui

besarnya ordinat dapat dilihat pada tabel ordinat dan z pada kurva normal (lihat

lampiran9)

A

Dari tabel ordinat dan z dapat diketahui:
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a. Ordinat B yaitu p = 0,61 tinggi ordinatnya = 0,38368
b. Ordinat C yaitu p = 0,61+0,35 = 0,96 ordinatnya = 0,08617
c. OrdinatAdanD=0
Mengetahui titik ordinat lebih mudah dibuat bentuk seperti kurva normal
supaya lebih mudah memisahkan satu bagian distribusi dengan bagian yang
lainnya sehingga nanti dapat dipilih salah satu dari proporsi yang ada agar dapat
diketahui titik ordinatnya.
b.  Analisis Korelasi Triserial
Sebagaimana telah disebutkan, dalam penelitian ini akan digunakan
analisis korelasi triserial, karena akan meneliti korelasi antara dua variabel yang
berskala ordinal yaitu keharmonisan keluarga dan variabel yang berskala interval
yaitu prestasi belajar, dimana gejala ordinalnya dibagi dalam tiga tingkatan atau
golongan.

Rumus Korelasi Triserial yaitu,

__2{(oy—o0p).M}

O
tris SDmt Z{(or_pot)z}
Keterangan :
Tiris = Koefisien korelasi triserial
0, = Ordinat yang lebih rendah
O¢ = Ordinat yang lebih tinggi
M = Mean (Nilai Rata-rata)
SD;,: = Standar Deviasi Total
p = Proporsi Individu dalam golongan

Untuk menghitung korelasi serialnya, perlu dibuat tabel kerja sebagai berikut:
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Golongan

N

P

@ (Or - Ot)

(Or - ot)z

p

(or - ot)z

(Or - Ot)' M

1

2

3

4 5

6

7

9

Tinggi
Sedang
Rendah

40
23
12

0,61
0,35
0,03

0,38368
0,08617

+0,38368
-0,229751

0,147210
0,052785

0,241328
0,150814
0,7898

83,53
82,53

+32,04879
-18,9614
-12,1188

Jumlah

65

1,00

-0,153929

0,023694

1,181942

78,73

0,96859

Sebelum menyelesaikan rumus Korelasi Triserial maka terlebih dahulu

dicari standar deviasi total. Untuk mencari standar deviasi total terlebih dahulu

siapkan tabel perhitungan standar deviasi.

Tabel 4. 16. Perhitungan Standar Deviasi

No| X F X £X°

1 | 7787 | 1| 77,87 | 6063,7369
2 | 7793 | 1| 77,93 | 6073,0849
3 17913 1| 79,13 | 6261,5569
4 179,60 1| 79,6 6336,16
5 (79,67 1| 79,67 | 6347,3089
6 | 80,00 3| 240 19200

7 180,33 | 1| 80,33 | 6452,9089
8 18040 1| 804 6464,16
9 | 8047 | 1| 80,47 | 6475,4209
10 | 81,00 | 1 81 6561

11 | 81,07 | 2 | 162,14 | 13144,6898
12 [ 81,13 | 1 | 81,13 | 6582,0769
138120 | 1 | 812 6593,44
14 | 8140 | 2 | 1628 13251,92
15 | 81,87 | 2 | 163,74 | 13405,3938
16 [ 82,00 | 2 | 164 13448

17 | 82,07 | 3 | 246,21 | 20206,4547
18 [ 82,13 | 1 | 82,13 | 6745,3369
198220 1] 822 6756,84
208240 | 1 | 824 6789,76
2118260 1| 826 6822,76
2218273 1| 82,73 | 6844,2529
2318280 | 1| 828 6855,84
24 18287 | 1| 8287 | 6867,4369
25 | 83,13 | 2 | 166,26 | 13821,1938




26 | 83,20 | 1 83,2 6922,24
27 | 83,27 | 2 | 166,54 | 13867,7858
28 | 8347 | 1 | 8347 6967,2409
29 | 83,53 | 3 | 250,59 | 20931,7827
30 | 83,67 | 3 | 251,01 | 21002,0067
31 18373 1] 83,73 7010,7129
32 18380 | 1 83,8 7022,44
3318387 | 1| 8387 7034,1769
34 18393 | 1| 8393 7044,2449
35 (84,00 | 1 84 7056
36 | 84,20 | 1 84,2 7089,64
37 | 8433 | 1| 8433 7111,5489
38 | 8453 | 1 | 84,53 7145,3209
39 [ 8493 | 1 | 84,93 7213,1049
40 1 8513 | 1 | 85,13 7247,1169
4118520 | 1 85,2 7259,04
42 18527 | 1 | 8527 7270,9729
43 18533 | 1| 8533 7281,2089
44 18547 | 1 | 8547 7305,1209
4518593 | 1 | 8593 7383,9649
46 | 86,20 | 1 86,2 7430,44
47 186,40 | 1 86,4 7464,96
48 1 86,87 | 1 | 86,87 7546,3969
49 18693 | 1 | 86,93 7556,8249
50 | 87,20 | 1 87,2 7603,84
51 | 87,47 | 1 | 8747 7651,0009
Jumlah | 65 | 5387,14 | 446789,8658
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Dari tabel perhitungan standar deviasi di atas diperoleh N = 65, > fX =

5387,14, dan ¥ fX? = 446789,8658, substitusi ke dalam rumus standar deviasi

berikut :

50 = [ (2}

65

_ \/446789,8658 (5387,14-

= \/6873,690 —(82,879076)2

=+/6873,690 — 6868,941
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=4/4,749
=2,179
Kemudian substitusikan ke dalam rumus korelasi triserial :

ro = 2{(or—0¢).M}
tris D o —oy2
tot Z{rpif}

0,96859
2,179 x1,181942

_0,96859
T 2575

=0,376
Dengan demikian dapat diketahui bahwa koefisien korelasi antara
keharmonisan keluarga dengan prestasi belajar siswa adalah sebesar 0,376. Angka
koefisien korelasi ini menunjukkan ke arah positif.
Koefisien korelasi yang diperolen dengan menggunakan rumus korelasi
triserial (ryis) dipandang terlalu tinggi (overestimated) dibanding dengan r

sebenarnya, maka perlu dikoreksi dengan rumus :

’ 2
_ 0,— 0,
Tech = Tiris Zl P J

= 0,376 x 1/1,181942
= 0,376 x 1,087
=0,409
Dengan demikian re, = 0,409 karena chotomisasi triserial menggunakan 3
kategori, lihat tabel faktor koreksi karena penggolongan secara kasar (lihat

lampiran... ) , maka r¢, = 0,409 faktor korelasinya adalah 1,095, kemudian agar
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koefisien rg, ekuivalen dengan “r” Product Moment maka r, dikalikan dengan
hasil faktor koreksinya 0,409 x 1,095 = 0,448.

Untuk mengetahui signifikansi atau tidaknya hasil akhir perlu
dikonsultasikan dengan Tabel Kritik r Product Moment dengan berpatokan pada
df ( derajat kebebasan). Dengan rumus df = N — 2 diperoleh df sebesar (65 — 2 =
63). Pada tabel “r” Product Moment dengan df = 63 diperoleh r; Pada taraf
signifikan 5 % = 0,25 , pada taraf signifikan 1% =0,325 . maka hasil uji
hipotesisnya adalaha :

® 1y, =0,448 > r,= 0,25 (taraf signifikan 5 %)
® Iy =0,448 >r,= 0,325 (taraf signifikan 1 %)

Hal ini berarti bahwa terdapat korelasi positif yag cukup signifikan antara

keharmonisan keluarga dengan prestasi belajar siswa.
Hasil penyajian data menunjukkan bahwa keharmonisan keluarga siswa
di SMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin berada pada tingkat tinggi. Hal ini
tergambar dari hasil pengukuran dari enam indikator yang telah ditetapkan yaitu
1) Adanya kehidupan beragama dalam keluargapada tingkat tinggi.

Salah satu jaminan bagi tumbuh kembang anak agar sehat fisik, mental,

sosial dan religius dalam menghadapi era globalisasi adalah terwujudnya

keluarga yang bahagia. Hal ini relevan dengan penelitian yang dilakukan
oleh dua pakar yaitu Prof. Nick Stinnet dan Prof. John Defrain yang
berjudul “The National Study on Family Strength”. Dalam penelitiannya,

mereka berkesimpulan bahwa untuk menciptakan keluarga yang bahagia
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persyaratan salah satunya adalah menciptakan kehidupan beragama dalam
keluarga.

Memiliki waktu luang bersamakeluarga pada tingkat tinggi.

Waktu untuk bersama keluarga itu harus ada. Sesibuk apapun ayah dan
ibunya, hendaknya selalu menyisihkan sedikit waktu untuk anaknya,
jangan jadikan anak lebih banyak berkomunikasi dengan televisi atau
dengan dunia luar yang masih rawan dan bebas. Ayah dan ibu sebaiknya
meluangkan waktu untuk keluarga dengan mengadakan acara keluarga
atau menciptakan kegiatan yang sesuai dengan kemampuan. Terciptanya
suasana kebersamaan dengan unsur-unsur keluarga itu maka akan
membuat maintance (pemelihara) perkawinan itu sendiri.

Memiliki pola komunikasi yang baik bagi sesama anggota keluarga pada
tingkat sedang.

Dalam interaksi antara ayah, ibu dan anak, harus ada komunikasi yang
baik, demokratis, timbal balik. Jangan komunikasinya satu pihak.
Masing-masing anggota keluarga terikat dalam ikatan keluarga yang kuat
pada tingkat tinggi.

Masing-masing anggota keluarga memang harus punya ikatan yang kuat
supaya anggota keluarga itu tidak merasa canggung atau diasingkan oleh
anggota keluarga lainnya dan ada rasa betah dan nyaman tinggal di rumah.
Jika komukasi baik dan bagus maka dampaknya sangat positif terhadap

hubungan ikatan antar anggota keluarga.
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Kualitas dan kuantitas konflik yang minim berada pada tingkat tinggi.
Keluarga memang sebaiknya memberikan prioritas pertama yaitu menjaga
keutuhan keluarga. Keluarga harus dipertahankan. Jika ada masalah atau
krisisnya sebaiknya diselesaikan dan jika memang tidak bisa
menyelesaikan sendiri, maka bisa konsultasikan ke ahlinya atau lakukan
konseling keluarga.

Saling menghargai antar anggota keluarga berada pada tingkat tinggi.
Seorang anak bisa menghargai ayah dan ibunya jika ayah dan ibunya juga
mengahargai anaknya, salah satunya ayah dan ibu bisa menghargai
prestasi belajar anak atau sikap anak.

Sementara itu prestasi belajar siswa berada pada tingkat sedang.

Dari uraian di atas memang belum terlihat jelas Kkorelasi antara

keharmonisan keluarga dengan prestasi belajar siswa. Namun melalui analisis

pendahuluan dengan membuat distribusi prestasi belajar siswa berdasarkan tingkat

keharmonisan keluarga yang dimiliki, diketahui bahwa:

Keharmonisan keluarga siswa yang berada pada tingkat tinggi (sebanyak
61,5 %) memperoleh prestasi belajar yang baik dengan rata-rata nilai
83,53.

Keharmonisan keluarga siswa yang berada pada tingkat sedang (sebanyak
35,3 %) memperoleh prestasi belajar yang baik dengan rata-rata nilai
82,53.

Keharmonisan keluarga siswa yang berada pada tingkat rendah (sebanyak

3,1 %) memperoleh prestasi belajar yang baik dengan rata-rata nilai 78,73.
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Dari hal di atas terlihat bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar antara
tiap tingkat keharmonisan keluarga dan tergambar bahwa tingkat prestasi belajar
siswa bergerak berbanding lurus dengan tingkat keharmonisan keluarga. Hal ini
merupakan indikasi awal yang mendukung gagasan bahwa terdapat korelasi yang
positif antara keharmonisan keluarga dengan prestasi belajar siswa. Namun hal ini
perlu dipastikan dengan mencari nilai r korelasi Triserial.

Setelah dilakukan koreksi terhadap nilai r korelasi Triserial dan tabel
faktor koreksi karena penggolongan secara kasar dengan tiga kategori (lihat
lampiran 10), maka diperoleh nilai r = 0.448. sebagaimana telah disebutkan,

penelitian ini akan menguji analisis yang telah disusun yaitu :

Hipotesis Alternatif (H,) : Terdapat korelasi yang sangat signifikan
antara keharmonisan keluarga dengan
prestasi belajar siswa.

Untuk mengetahui signifikansi atau tidaknya hasil akhir perlu
dikonsultasikan dengan Tabel Kritik r Product Moment (lihat lampiran 8). Jumlah
subjek yang diteliti sebanyak 65 orang, pada interval kepercayaan 95 % = 0,25 ,
pada interval kepercayaan 99% = 0,325. maka hasil uji hipotesis adalah :

e Iy =0,448 >r = 0,25 (taraf kepercayaan 5%)
® 1y =0,448 >r,= 0,325 (taraf kepercayaan 1%)
Berdasarkan ketentuan uji hipotesis yang telah ditentukan, maka hipotesis

alternatif (Ha) diterima.



138

Hal ini berarti bahwa terdapat korelasi positif yang cukup signifikan pada
kategori rendah antara keharmonisan keluarga dengan prestasi belajar siswa.

Sebagai kesimpulan keharmonisan keluarga siswa memengaruhi terhadap
hasil belajar atau prestasi belajar siswa disamping faktor-faktor lainnya. Adapun
faktor lainnya itu ialah faktor internal dari dalam diri siswa itu sendiri yaitu
kondisi fisik siswa, tingkat kecerdasan/inteligensi siswa, sikap siswa, bakat siswa,
minat dan motivasi siswa. Faktor eksternal yang berasal dari luar diri siswa yaitu
terdiri dari atas lingkungan sosial, lingkungan sekolah dan lingkungan
masyarakat.

Berdasarkan faktor yang mepengaruhi siswa terhadap prestasi belajar
maka dapat disimpulkan bahwa memang keadaan atau suasana keluarga yang
harmonis memang diperlukan dalam perkembangan belajar anak dan ini bisa
disebut faktor eksternal yang memengaruhinya. Hal ini dapat diperkuat lagi
dengan adanya dua aliran pendidikan yang menyatakan bahwa pengaruh
lingkungan dan pembawaan memiliki posisi utama dalam keberhasilan seorang
anak. Dalam pendidikan, agar anak mencapai prestasi belajar yang lebih baik
tidak terlepas dari peranan orang tua sebagai lingkungan pertama. Dua aliran
tersebut adalah aliran empirisme dan aliran konvergensi.

Hal ini bisa dipahami karena proses belajar itu dipengaruhi oleh banyak
faktor yang saling terkait satu sama lain. Sekolah akan mengalami kesulitan untuk
menjadikan siswa berhasil dalam belajar tanpa adanya suasana dan kondisi
keluarga yang harmonis. Bagi siswa suasana keluarga yang harmonis dapat

meningkatkan semangat dan hasil belajar yang baik, sebab lebih mudah untuk
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memusatkan dan lebih konsentrasi baik perhatian dan pemikiran dalam aktivitas

belajarnya dan sebaliknya.



